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ABSTRAK 

 

Transaksi muamalah saat ini dapat dilakukan secara online melalui transaksi 

e-commerce melalui aplikasi facebook yang kini sudah ada ruang bagi para pelaku 

usaha untuk menjualkan barang atau makanannya yang dinamakan marketplace 

facebook. Keberadaan marketplace facebook memudahkan bagi masyarakat untuk 

melaksanakan transaksi jual beli dengan sistem pembayaran cash on delivery akan 

tetapi adanya kekurangan jika bertransaksi melalui marketplace facebook celah 

pelanggaran dalam bertransaksi jual beli melalui marketplace facebook salah 

satunya penipuan. Berdasarkan dari latar belakang tersebut timbul pokok 

permasalahan yaitu implementasi perlindungan konsumen dalam jual beli melalui 

marketplace facebook dan tinjauan maṣlahah mursalah terhadap transaksi jual beli 

melalui marketplace facebook.  

Jenis penelitian ini adalah yuridis empiris, dengan pendekatan peraturan 

perundang-undangan dengan kegiatan praktik jual beli melalui marketplace 

facebook antara pelaku usaha dengan konsumen bagaimana perlindungan 

konsumen yang dirasakan oleh konsumen yang telah membeli barang melalui 

marketplace facebook. Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitis yaitu bagaimana 

yang terjadi pada lingkungan masyarakat yang melakukan praktik jual beli melalui 

marketplace facebook, dan dilengkapi dengan data primer.  

Dalam melakukan kegiatan transaksi jual beli melalui marketplace facebook 

bahwasanya diperbolehkan oleh syariat dengan aturan yang disesuaikan oleh syarat 

bertransaksi yang tetap pada jalurnya dan tidak berlebihan. Pada praktiknya 

transaksi jual beli melalui marketplace facebook dapat muwejudkan perekonomian 

yang lebih praktis dan efisien, walaupun tidak luput juga dari permasalahan yang 

ditimbulkan, sehingga terdapat beberapa ketidaksesuaian mengenai penjelasan 

ketertakaitan dengan maṣlahah mursalah  yang dimana menurut pendapat Dr Abdul 

Wahab Kholaf yang mensyaratkan beberapa manfaat yang dapat dikategorikan 

maṣlahah mursalah  diantaranya, harus berupa manfaat faktual, harus berupa 

manfaat yang bersifat umum dan harus selaras dan tidak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip umum yang telah ditetapkan berdasarkan nash atau ijma’, selain dari 

itu diperlukannya keselarasan dengan aturan pemerintah yang telah ditetapkan 

melalui perlindungan konsumen.  

 

Kata Kunci: Transaksi, Perlindungan Konsumen, Marketplace facebook  
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ABSTRACT 

 

Muamalah transactions can currently be carried out online through e-

commerce transactions through the Facebook application, where there is now room 

for businesses to sell their goods or food, which is called the Facebook 

Marketplace. The existence of the Facebook marketplace makes it easy for people 

to carry out buying and selling transactions with the cash on delivery payment 

system, but there are drawbacks when transacting through the Facebook 

marketplace, there are loopholes in buying and selling transactions through the 

Facebook marketplace, one of which is fraud. Based on this background, the main 

problems arise, namely implementation of consumer protection in buying and 

selling through the Facebook marketplace and maṣlahah mursalah review of 

buying and selling transactions through the Facebook marketplace. 

This type of research is empirical juridical, with a statutory regulatory 

approach with buying and selling practices through the Facebook marketplace 

between business actors and consumers how consumer protection is felt by 

consumers who have purchased goods through the Facebook marketplace. The 

nature of this research is analytical descriptive, that is, what happens in the 

community who practice buying and selling through the Facebook marketplace, 

and is equipped with primary data. 

In carrying out buying and selling transactions through the Facebook 

marketplace, it is actually permissible by the Shari'a with rules that are adjusted to 

the terms of the transaction that stay on track and are not excessive. In practice, 

buying and selling transactions through the Facebook marketplace can create a 

more practical and efficient economy, although it does not escape the problems that 

arise so that there are some discrepancies regarding the explanation of the linkage 

with maṣlahah mursalah  which, according to Dr Abdul Wahab Kholaf which 

requires several benefits that can be categorized as maṣlahah mursalah  including, 

must be in the form of factual benefits, must be in the form of general benefits and 

must be in harmony and not conflict with general principles that have been 

determined based on texts or ijma, apart from that it is necessary to harmonize with 

government regulations that have been established through consumer protection. 

 

Keywords: Transactions, Consumer Protection, Facebook Marketplace. 

  



 
 

iv 
 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

  



 
 

v 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 
 

  



 
 

vi 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN DAN BEBAS PLAGIASI

  



 
 

vii 
 

MOTTO 

“Pelan-pelan asalkan terlaksana hingga selesai, diiringi langkah dengan 

sejumlah untaian do'a dan kasih sayang dari orang tersayang” 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Jual beli merupakan salah satu kegiatan manusia yang dilakukan dengan cara 

akad yang menyatakan kepemilikan dan didasari dengan rasa saling merelakan 

dan tidak adanya unsur keterpaksaan antara pelaku usaha dengan konsumen, jual 

beli selalu dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dimana bertemunya antara 

pelaku usaha dengan konsumen yang saling menukar disesuaikan dengan 

kebutuhan, dalam islam jual beli juga dapat disebut dengan muamalah, 

muamalah sendiri dapat diartikan yaitu sebuah kegiatan yang dilakukan dengan 

tukar menukar barang, jasa atau segala sesuatu yang dapat memberikan manfaat 

dalam hal ini, jual beli termasuk bagian muamalah.1 

Seperti dalam ayat al-Qur’an yang tercantum pada surat al-Maidah ayat 

1 yang berbunyi:2 

يايها الذين امنوٓا اوفوا بالعقود

Dalam surat al-Maidah ayat 1 telah dijelaskan bahwasanya sebuah 

perjanjian hendaklah memenuhi akad-akad yang telah disepakati. Hal itu sudah 

jelas dalam menetapkan adanya hak pilih tentang jual beli sebagai kelanjutan 

bagi perjanjian jual beli. Hal itu tidak menafikan keharusan yang berpegang 

 
1 Widiyanti, Nandang Ihwanudin, dan Shindu Irwansyah, “Penerapan asas-asas muamalah 

dan Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen terhadap jual beli 

kosmetik preloved”, https://doi.org/10.29313/bcssel. Conference Series: Sharia Economic Law, 

Volume 2, no 1, 2022, Hal: 38. 

 
2 Al Maidah (5) : 1. 

https://doi.org/10.29313/bcssel
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teguh dalam sebuah perjanjian, justru menurut syariat hal itu adalah sebagai 

konsekuensi dari sebuah perjanjian tersebut.3 

Nabi Muhammad Saw juga pernah bersabda bahwasanya orang islam 

itu harus senantiasa memperhatikan syaratnya (janjinya). Dalam hadist juga 

diriwayatkan oleh ‘Amru bin ‘Auf dengan tambahan lafadz:4 

أحل حراما إِّلا شرطا حرم حلالا و  

Seorang muslim wajib hukumnya memperhatikan syarat/janji yang 

telah ia utarakan. Yang dimaksud syarat sah adalah perkara yang diharuskan 

realisasinya sehingga akad dipandang sah secara syara’ dan bila tidak terealisasi 

maka batal suatu akad. Pernyataan tersebut menurut Syekh Wahbah al-Zuhaily 

ini adalah sebagai berikut:5 

1. Syarat sah yang dapat memperkuat akibat (sangsi hukum) dalam syariat.  

2. Syarat sah merupakan syarat yang secara eksplisit diakui oleh syariat. 

3. Setiap syarat, “mutlak harus adanya hubungan dengan akad.”  

4. Suatu syarat boleh ditetapkan berdasarkan kebiasaan yang berlaku 

dimasyarakat. 

Suatu syarat bisa dipandang menjadi tidak sah bilamana syarat tersebut 

meliputi hal sebagai berikut: 

1. Bertentangan dengan ketentuan-ketentuan transaksi 

 
 3 Asihningrum, “Tafsir Tentang Ayat Hukum”,  

http://wwwasihningrum.blogspot.com/2013/10/tafsir-ayat-tentang-hukum.html, diakses pada 

tanggal 13 Mei 2023, pukul 10:25 WIB. 

 

 4 Muhammad Syamsudin, https://islam.nu.or.id/syariah/syarat-tambahan-dan-status-

hukumnya-dalam-fiqih-transaksi-fGXJQ, diakses pada tanggal 13 Mei 2023, pukul 11:18 WIB 

 

 5 Ibid. 

http://wwwasihningrum.blogspot.com/2013/10/tafsir-ayat-tentang-hukum.html
https://islam.nu.or.id/syariah/syarat-tambahan-dan-status-hukumnya-dalam-fiqih-transaksi-fGXJQ
https://islam.nu.or.id/syariah/syarat-tambahan-dan-status-hukumnya-dalam-fiqih-transaksi-fGXJQ


3 

 

 
 

2. Tidak ada hubungannya sama sekali antara syarat dan akad transaksi 

3. Tidak dibenarkan oleh syariat 

4. Tidak diperbolehkan oleh adat kebiasaan yang berlaku di masyarakat 

5. Memberikan keuntungan yang tidak semestinya kepada salah satu pihak. 

Prinsip dasarnya dalam ketetapan akad adalah saling ridhanya dua 

orang yang bertransaksi dan sangsi hukum yang keduanya tetapkan selama 

bertransaksi.6 Islam juga mengatur secara detail mengenai transaksi jual beli 

dalam pandangan islam, dengan tujuan agar mencapai kesepakatan yang jelas 

dan sesuai dalam pandangan islam dan menghindari terjadinya kerugian dan 

penipuan. 

 Tujuan utama dalam jual beli yaitu terjadinya kesepakatan antara 

pelaku usaha dengan konsumen dengan menukarkan barang dengan barang atau 

barang dengan uang, jika sudah terjadinya kesepakatan antara pelaku usaha dan 

konsumen dan mereka saling menyepakati antara keduanya maka akad tersebut 

telah sampai dan dilaksanakan, selain itu juga dalam transaksi jual beli 

diperlukan ketelitian antara pelaku usaha dengan konsumen. 

Ketelitian yang dimaksud ketika membeli barang pelaku usaha dapat 

mengecek barang yang akan dijualnya layak atau tidak dipastikan kembali 

apakah barang tersebut adanya cacat atau tidak, dan konsumen juga dapat 

melihat dan mengecek barang yang akan dibeli dan dipastikan dalam kondisi 

yang baik dan layak untuk dibeli serta lengkap atau tidaknya barang yang akan 

dibeli, dengan melihat perkembangan zaman pada saat ini yang dimana pelaku 

 
 6 Ibid. 
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usaha dan konsumen tidak harus bertemu secara tatap muka mereka dapat 

melakukan transaksi online melalui e-commerce yang telah tersedia dalam 

berbagai platform, yang dimana pelaku usaha hanya saja memperlihatkan barang 

yang dijualnya dalam bentuk gambar atau foto barang yang akan dijual dengan 

dituliskan deskripsi barang tersebut seperti kuantitas dan kualitas barang tersebut 

serta harga yang ditawarkan oleh pelaku usaha, dengan adanya teknologi yang 

semakin maju pada saat ini memudahkan antara pelaku usaha dengan konsumen 

dalam bertransaksi jual beli. 7 

Teknologi yang semakin canggih membuat aktivitas menjadi lebih 

mudah dengan kebiasaan yang berubah salah satunya perubahan pada transaksi 

jual beli dengan banyaknya penjualan melalui online shop dengan berbagai 

platform seperti shopee, tokopedia, blibli, bukalapak, lazada dan lain-lain. 

Mengenai aplikasi yang tidak hanya sebagai alat komunikasi atau sebagai media 

hiburan seperti aplikasi tiktok, instagram dan facebook saat ini dalam aplikasi 

tersebut terdapat sebuah fitur jual beli online yang dimana sangat memudahkan.8 

Salah satu hal yang menarik saat ini perubahan-perubahan pada 

teknologi yang semakin memudahkan seperti tersedianya fitur marketplace pada 

aplikasi tiktok, instagram dan facebook meskipun baru diluncurkan akan tetapi 

target pasar telah sampai pada masyarakat dengan jangkauan yang sangat luas 

dan di waktu yang singkat. Salah satu bukti perkembangan teknologi serta 

pertumbuhan dalam bidang ekonomi yang menunjukan bahwasanya dengan 

 
 7 Ibid. 

 

 8 Ibid. 
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internet yang hanya dalam satu genggaman benda yaitu handphone dapat 

digunakan dengan melakukan segala aktivitas salah satunya belanja online. 

kegiatan jual beli online ini sangat menguntungkan banyak pihak baik 

antara pelaku usaha dan konsumen maupun penyedia platform tersebut. Salah 

satu manfaat yang diberikan oleh e-commerce baik bagi pelaku usaha dan 

konsumen yaitu bagi pelaku usaha mempermudah dalam pemasaran suatu 

produk dan bagi konsumen memudahkan dalam memperoleh produk yang 

diinginkan.9 

Dalam berkembangnya teknologi yang semakin canggih dan maju, 

manusia juga merasa terbantu dan mempermudah pekerjaan sehingga lebih 

efektif dan efisien. Perkembangan teknologi yang didasarkan pada kebutuhan 

manusia membuat kehidupan menjadi mudah dan praktis. Dalam beberapa tahun 

belakangan ini transaksi jual beli online melalui e-commerce semakin marak hal 

ini terjadi di Indonesia salah satu platform yang menyediakan ruang bagi pelaku 

usaha untuk menjual barang nya yaitu marketplace facebook, jadi facebook tidak 

hanya digunakan sebagai aplikasi untuk berkomunikasi secara virtual akan tetapi 

facebook juga menyediakan platform penjualan, yang dimana pelaku usaha 

hanya mengupload barang yang akan dijual lalu diberikan deskripsi secara jelas 

dan detail seperti kualitas dan kuantitas barang tersebut sudah memenuhi kriteria 

layak untuk dijual. 

 
 9 Rabiatul Awalia, “Facebook Sebagai Sarana Jual Beli Barang atau Jasa Online 

Berdasarkan Perspektif Maqashid Syari’ah”, Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga 2022, Hal. 

22. 
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Barang yang dijual di marketplace facebook terbilang cukup banyak 

merupakan barang bekas yang masih dalam kondisi layak untuk dijualbelikan, 

barang yang dijualbelikan melalui marketplace facebook diantaranya barang 

elektronik seperti (handphone, kipas angin, carger handphone dan power bank) 

fashion seperti (baju dan celana), makanan ada dua macam diantaranya makanan 

basah dan makanan kering, furniture (perkakas rumah, mebel, meja dan kursi) 

dan lain-lain.  

Aplikasi facebook kini tidak hanya sebagai alat komunikasi akan tetapi 

juga sebagai platform jual beli, dalam kegiatan jual beli melalui marketplace 

facebook tidak akan berjalan mulus dan aman, transaksi jual beli yang terjadi 

terdapat adanya permasalahan baik dipihak pelaku usaha itu sendiri atau dipihak 

konsumen, perkembangan teknologi yang terus semakin berkembang dan 

canggih serta menimbulkan rasa kekhawatiran bagi masyarakat yang 

menggunakannya, seperti permasalahan yang terjadi pada transaksi yang terjadi 

pada marketplace facebook yang dimana sistem pembayaran yang tidak 

terhubung dengan aplikasi jika pelaku usaha dengan konsumen sepakat dan 

menyetujui maka transaksi yang terjadi sesuai dengan kesepakatan antara pelaku 

usaha dengan konsumen.  

Maka transaksi yang terjadi melalui marketplace facebook 

menggunakan dua transaksi yaitu COD (Cash On Delivery) atau transfer karena 

banyaknya konsumen yang merasa cemas dan takut jika pembayaran melalui 

transfer maka konsumen lebih memilih COD karena selain memudahkan antara 

dua belah pihak barang bisa dicek ketika membeli dan ketika bertemu dengan 
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pelaku usaha, maka transaksi COD terbilang cukup dominan digunakan oleh 

konsumen marketplace facebook.  

Oleh sebab itu dibutuhkannya sebuah perlindungan hukum bagi pelaku 

usaha dan konsumen dan transaksi yang terjadi pada marketplace facebook 

sangat dibutuhkannya sebuah kejujuran dan kepercayaan antara pelaku usaha 

dengan konsumen. Permasalahan akan semakin kompleks jika tidak disanding 

dengan undang-undang atau peraturan yang dicampur tangan oleh pemerintah 

sebagian aturan tersebut yang dibuat oleh pemerintah merupakan bagian dari 

upaya melindungi masyarakat agar kekhawatiran yang dialami dapat berkurang 

atau bahkan merasa terlindungi dan aman.  

Menurut databoks pada awal 2023 pengunjung situs bulanan 5 e-

commerce terbesar di Indonesia mulai bulan desember 2022 hingga februari 

2023 berikut data pengguna e-commerce ada 5 situs e-commerce diantaranya, 

shopee, tokopedia, lazada, blibli dan bukalapak.  

 

Gambar 1 Data Pengguna E-Commerce 
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Dapat dilihat dari grafik data diatas bahwasanya kunjungan situs 

terbanyak kepada shopee dengan jumlah kunjungan 143,6 juta kunjungan, kedua 

kunjungan terbanyak tokopedia dengan jumlah 108,1 juta kunjungan, ketiga 

kunjungan terbanyak lazada dengan jumlah 74,2 juta kunjungan, keempat 

kunjungan terbanyak blibli dengan jumlah 23,2 juta dan terakhir kunjungan 

bukalapak dengan jumlah 17,1 juta kunjungan. Terlihat pada data grafik 

bahwasanya shopee, tokopedia dan blibli juga mengalami penurunan dalam 

kurun waktu dua bulan berturut-turut pada bulan januari-februari 2023 

sementara kunjungan pada situs lazada dan bukalapak sempat mengalami 

kenaikan pada awal tahun ini, akan tetapi mengalami penurunan kembali pada 

bulan februari 2023. Salah satu penyebab yang menjadikannya penurunan pada 

situs e-commerce tersebut adalah berakhirnya masa covid sehingga masyarakat 

lebih memilih membeli secara langsung atau dengan transaksi offline.10 

Selain itu jual beli yang meningkat serta menjadi salah satu kebutuhan 

konsumtif adalah dalam kategori fashion yang dimana pada saat ini masyarakat 

dalam kalangan remaja atau generasi z hingga generasi millennial yang mereka 

utamakan adalah style fashion bagaimana cara terlihat unik, berpenampilan 

menarik hingga dapat dikatakan sebagai good looking karena pada saat ini 

memudahkan masyarakat untuk mencapai sebuah keinginan karena pada saat ini 

mudah ketika ingin membeli suatu hal terutama fashion yang dicari melalui e-

commerce manapun akan mudah konsumen jangkau hanya perlu memilih 

 
 10 Adi Ahdiat,  “Jumlah Pengunjung Situs Bulanan 5 E-Commerce Terbesar di Indonesia 

(Desember 2022-Februari 2023)”, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/03/15/awal-

2023-pengunjung-e-commerce-indonesia-menurun, diakses pada tanggal 26 Maret 2023, pukul 

22.30 WIB. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/03/15/awal-2023-pengunjung-e-commerce-indonesia-menurun
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/03/15/awal-2023-pengunjung-e-commerce-indonesia-menurun
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diaplikasi salah satunya aplikasi marketplace facebook juga menyediakan 

beberapa pilihan fashion yang sedang trend pada saat ini.  

Selain fashion ada juga beberapa kategori barang yang menjadi populer 

dikalangan masyarakat yang dimana pada saat ini lebih mengedepankan gaya 

konsumtif dalam marketplace facebook barang yang dijual harganya terbilang 

cukup miring salah satu barang yang banyak peminat beli yaitu barang elektronik 

seperti handphone karena harga jual handphone pada saat turun kedalam pasar  

akan dibilang cukup naik, maka dari itu akan menunggu beberapa bulan atau 

minggu untuk harga jual dipasaran lebih murah atau turun, para konsumen akan 

lebih memilih membeli barang bekas untuk handphone karena jika harga jual 

tersebut turunnya lama, maka salah satu target pasar konsumen untuk membeli 

barang elektronik seperti handphone dalam keadaan bekas mereka akan 

mengunjungi marketplace facebook.  

Permasalahan yang terjadi pada saat transaksi jual beli melalui 

marketplace facebook berupa kecurangan dan penipuan, kecurangan tersebut 

seperti pada penulisan deskripsi yang dijelaskan bahwasanya barangnya non 

minus pada kenyataannya barang tersebut ada minusnya, penipuan tersebut 

seperti pada barang yang telah dibeli tidak sesuai dengan ada yang digambar dan 

konsumen merasa tertipu atas apa yang mereka dapatkan, bahkan permasalahan 

yang terjadi tidak hanya pada pelaku usaha akan tetapi juga pada konsumen 

seperti pada saat transaksi konsumen yang tiba-tiba langsung membatalkan 

secara sepihak dengan dan tanpa alasan yang jelas, atau mengganti pesanan yang 

dimana pelaku usaha telah mempersiapkan pesanan tersebut, hal-hal tersebut 
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perlu adanya upaya hukum bagi perlindungan konsumen atau bahkan bagi 

pelaku usaha.  

Menurut data dari Kementerian Komunikasi dan Informatika mencatat 

ada 1.730 konten yang termasuk kedalam kategori penipuan online selama 

periode agustus 2018 hingga 16 febuari 2023 yang mengakibatkan kerugian 

akibat dari penipuan online tersebut di Indonesia mencapai Rp. 18,7 triliun 

selama 2017-2021.11 

Dengan dikeluarkannya undang-undang tentang perlindungan 

konsumen dan undang-undang Informasi dan transaksi elektronik merupakan 

bentuk upaya untuk melindungi hak-hak para konsumen dan para pelaku usaha 

dalam bertransaksi online atau melalui e-commerce dengan tujuan lebih 

menyadarkan bahwa hak dan kewajiban yang dimiliki bagi para pelaku usaha 

dan konsumen itu perlu dimiliki agar transaksi dapat terjadi sesuai dengan para 

pihak.  

Serta mengetahui apa saja tanggung jawab yang perlu dilaksanakan 

serta dituntaskan hingga transaksi berjalan dengan kesepakatan antara pelaku 

usaha dan konsumen, harapannya dapat menumbuhkan serta mendidik 

masyarakat dan dapat melakukan hak serta kewajiban sesuai dengan undang-

undang, masyarakat juga akan lebih memahami jika transaksi yang dilakukan 

berpacu pada undang-undang, maka yang terjadi adalah permasalahan yang 

 
11 Lenny Septiani, “Kominfo Catatkan 1.730 Kasus Penipuan Online, Kerugian Ratusan 

Triliun”, https://katadata.co.id/desysetyowati/digital/63f8a599de801/kominfo-catatkan-1730-

kasus-penipuan-online-kerugian-ratusan-triliun, diakses pada 4 Juni 2023, pukul 11.57 WIB.  

https://katadata.co.id/desysetyowati/digital/63f8a599de801/kominfo-catatkan-1730-kasus-penipuan-online-kerugian-ratusan-triliun
https://katadata.co.id/desysetyowati/digital/63f8a599de801/kominfo-catatkan-1730-kasus-penipuan-online-kerugian-ratusan-triliun
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menjadi hal kekhawatiran akan semakin berkurang dan bergantung pada 

kesadaran antara pelaku usaha dan konsumen.  

Dalam pandangan islam jika kegiatan jual beli dapat disebut dengan 

muamalah adapun rukun dan syarat yang mengatur sebagaimana transaksi jual 

beli tersebut dilaksanakan, jual beli merupakan salah satu kegiatan sosial yang 

melibatkan antar sesama manusia yang berdasarkan rukun serta syarat yang telah 

ditentukan. Jual beli juga dapat diartikan “al-ba’i, al-Tijarah dan al-

Mubadalah”. Intinya yaitu jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar 

barang atau benda yang mempunyai manfaat untuk penggunaannya, dimana 

antara dua belah pihak telah disepakati perjanjian yang telah dibuat antara pelaku 

usaha dengan konsumen. Jual beli dalam istilah fiqih disebut dengan al-bai’ 

dalam bahasa arab terkadang digunakan juga sebagai pengertian lawannya, 

yakni kata asy-syira (beli). Pada intinya kata al-bai’ yang berarti jual, tetapi juga 

berarti beli.12 

Kegiatan muamalah ada rukun dan syarat yang perlu dipenuhi 

diantaranya, rukun jual beli yaitu:13 

1. Pelaku usaha dengan pembeli harus memenuhi beberapa syarat diantaranya: 

a. Berakal, agar dia tidak terkecoh.  

b. Dengan kehendak sendiri (bukan dipaksa).  

c. Tidak mubazir (pemboros), sebab harta orang yang mubazir itu di tangan 

walinya.  

 
12 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam, Sinar Baru Algensindo, Cetakan ke-70 2015, Hal. 279-

282. 

 
13 Ibid. 
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d. Baligh (berumur 15 tahun ke atas/dewasa).  

2. Uang dan benda yang dibeli 

a. Suci. Barang najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan uang untuk 

dibelikan, seperti kulit binatang atau bangkai yang belum disamak. 

b. Ada manfaatnya. Tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada 

manfaatnya.  

c. Barang itu dapat diserahkan. Tidak sah menjual suatu barang yang tidak 

dapat diserahkan kepada yang membeli, misalnya ikan dalam laut, 

barang rampasan yang masih ada pada tangan yang merampasnya, 

barang yang sedang dijaminkan, sebab semua itu mengandung tipu daya 

(kecohan).  

d. Barang tersebut merupakan kepunyaan si pelaku usaha, kepunyaan yang 

diwakilinya, atau yang mengusahakan.  

e. Barang tersebut diketahui oleh si pelaku usaha dan si konsumen; zat, 

bentuk, kadar (ukuran), dan sifatnya jelas sehingga antara keduanya tidak 

akan terjadi kecoh-mengecoh.  

3. Lafaz ijab dan kabul  

Ijab adalah perkataan pelaku usaha, seperti contoh “saya jual barang 

ini sekian.”Kabul adalah ucapan si konsumen, seperti contoh “saya beli 

dengan harga sekian.” Keterangannya yaitu ada pada ayat yang mengatakan 

bahwa jual itu suka sama suka, dan juga sabda Rasulullah Saw: 14 

 اضرَ ت  نع عيلبا امن  ا

 
14 Ibid. 

http://etheses.iainkediri.ac.id/303/3/BAB%20II.pdf
http://etheses.iainkediri.ac.id/303/3/BAB%20II.pdf
http://etheses.iainkediri.ac.id/303/3/BAB%20II.pdf
http://etheses.iainkediri.ac.id/303/3/BAB%20II.pdf
http://etheses.iainkediri.ac.id/303/3/BAB%20II.pdf
http://etheses.iainkediri.ac.id/303/3/BAB%20II.pdf
http://etheses.iainkediri.ac.id/303/3/BAB%20II.pdf
http://etheses.iainkediri.ac.id/303/3/BAB%20II.pdf
http://etheses.iainkediri.ac.id/303/3/BAB%20II.pdf
http://etheses.iainkediri.ac.id/303/3/BAB%20II.pdf
http://etheses.iainkediri.ac.id/303/3/BAB%20II.pdf
http://etheses.iainkediri.ac.id/303/3/BAB%20II.pdf
http://etheses.iainkediri.ac.id/303/3/BAB%20II.pdf
http://etheses.iainkediri.ac.id/303/3/BAB%20II.pdf
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Apabila pada rukun dan syarat nya terdapat kurang maka jual beli 

dianggap tidak sah. Setelah melihat dari penjelasan rukun dan syarat jual beli 

dalam pandangan islam telah menjelaskan bahwasanya pada intinya jual beli 

akan terjadi jika suka sama suka, dan ijab kabulpun terjadi setelah barang itu 

dapat diserahkan kepada konsumen dan menjadi hak milik konsumen, maka 

pelaku usaha dan konsumen juga dibutuhkan ketelitian dalam membeli 

barang yang menjadi target beli agar barang yang akan dibeli sesuai dengan 

ekspektasi konsumen serta kelengkapan barang yang didapatkan oleh 

konsumen, itu merupakan sebagian hak konsumen walaupun barang tersebut 

dalam keadaan bekas. Alangkah lebih baik sebelum membeli sesuaikan 

kualifikasi barang yang akan dibeli.  

Berdasarkan beberapa hal yang telah diuraikan penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian melalui marketplace facebook yang merupakan sebuah 

aplikasi yang baru saja terbilang cukup cepat dalam perkembangannya, alasan 

penulis tertarik penelitian marketplace facebook karena dalam marketplace 

facebook barang yang dijual terbilang cukup murah dan negosiasi yang 

dilakukan antara pelaku usaha dan konsumen mudah karena tidak adanya 

pihak ketiga serta transaksi tidak terhubung secara langsung dengan 

marketplace facebook, selain itu juga marketplace facebook menyediakan 

banyaknya barang yang tersedia sesuai dengan kebutuhan konsumen 

diantaranya barang elektronik, makanan, furniture dan fashion, yang 

memberikan berupa gambaran apa dan bagaimana perlindungan konsumen 

terhadap transaksi jual beli mengenai sistem transaksi jual beli barang online 



14 

 

 
 

melalui marketplace facebook dan bagaimana pandangan menurut maṣlahah 

mursalah . Sehingga penulis tertarik untuk mengambil judul “Perlindungan 

Konsumen Terhadap Transaksi Jual Beli Melalui Marketplace facebook 

Berdasarkan perspektif Maṣlahah Mursalah ”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengangkat rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi Perlindungan Konsumen dalam Jual Beli Melalui 

Marketplace Facebook? 

2. Bagaimana Tinjauan Maṣlahah Mursalah Terhadap Transaksi Jual Beli 

Melalui Marketplace Facebook? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana sistem penjualan yang terjadi pada 

marketplace facebook yang dilakukan oleh para pelaku usaha apakah telah 

sesuai dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen dan dapat mengetahui bagaimana cara mendeskripsikan barang 

tersebut untuk dicantumkan secara detail di marketplace facebook dan 

memahami permasalahan apa saja yang biasa terjadi jika bertransaksi 

melalui marketplace facebook serta mengantisipasi hal-hal yang tidak 

diinginkan ketika melakukan transaksi melalui marketplace facebook.  
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2. Untuk mengetahui bagaimana sistem penjualan yang terjadi pada 

marketplace facebook serta transaksi jual beli dalam beli perspektif 

maṣlahah mursalah. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat dari penelitian ini dimana hasil yang dilakukan diharapkan 

menjadi bahan masukan yang positif bagi semua pihak yang terkait seperti: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa 

wawasan ilmu pengetahuan di bidang hukum perlindungan konsumen dan 

perspektif maṣlahah mursalah terhadap sistem jual beli yang terjadi pada 

marketplace facebook. Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan bisa 

memberikan tambahan ilmu bagi peneliti selanjutnya atau kepada akademisi 

lain yang membahas tema yang sama. Selain itu juga bisa menambah 

pengetahuan bagi para pembaca.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak 

pemerintah terkait dengan aturan hukum mengenai kegiatan jual beli 

online khususnya untuk transaksi yang terjadi pada marketplace atau jual 

beli yang melalui transaksi online. Agar dapat terus diperbaharui ataupun 

ditambahkan sesuai dengan keadaan yang terjadi pada masyarakat, 

seperti pada saat era digital aplikasi yang memudahkan dalam 
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bertransaksi jual beli yang diperlukan aturan agar dapat meminimalisir 

semaksimal mungkin hal-hal yang tidak diinginkan. 

b. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan berupa aturan 

hukum yang berlaku mengenai perlindungan konsumen mengenai hak 

dan kewajiban bagi konsumen dan pelaku usaha dan bagaimana 

perspektif maṣlahah mursalah serta disesuaikan dengan rukun syarat 

menurut islam serta aturan hukum yang berlaku.  

c. Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

serta dapat mengimplementasikan di kehidupan sehari-hari tentang 

bagaimana sistem penjualan serta transaksi yang digunakan di 

marketplace facebook dalam pandangan perspektif maṣlahah mursalah.  

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang 

dilakukan terhadap subjek pembahasan, dan mengetahui perbedaan penelitian-

penelitian yang sudah dengan yang akan dilakukan. Berdasarkan beberapa 

literatur yang telah penulis telusuri, teliti dan pahami terkait dengan judul skripsi 

yang penulis ambil ada beberapa bahan yang menjadi sudut pandang penulis 

yang menjadikan perbedaan, diantaranya: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Khadafi dengan 

judul “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dalam Transaksi E-
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Commerce (Studi Kasus E-Commerce Melalui Sosial Media Instagram)”.15 

Penelitian ini menjelaskan terkait dengan peran penting Undang-undang No.11 

Tahun 2008 bagaimana bertindak melakukan perlindungan terhadap konsumen 

yang melakukan transaksi jual beli online melalui platform instagram. Lebih 

berhati-hati dalam bertransaksi melalui e-commerce, menjelaskan transaksi yang 

sesuai dengan UU No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik. Perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada objek penelitian yaitu 

platform yang digunakan berbeda yang dimana dalam penelitian ini 

menggunakan objek marketplace facebook. Selain itu, dalam penelitian ini 

mengkaji tentang keberadaan marketplace facebook sebagai sarana jual beli 

barang online dengan menggunakan perspektif maṣlahah mursalah. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Aqila Awla Mas’ud dengan 

judul “Perlindungan Konsumen Pada Transaksi Jual Beli Online Dalam 

Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah (Studi Kasus Pada Kelurahan Sabbamparu 

Kota Palopo”.16 Penelitian ini menjelaskan terkait dengan bagaimana transaksi 

jual beli online yang terjadi di kelurahan Sabbamparu kota Palopo yang 

disesuaikan dengan hukum perlindungan konsumen. Selain itu, menggunakan 

pandangan menurut teori perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah. Perbedaan 

dengan penelitian ini terdapat pada studi kasus yang berbeda dimana dalam 

 
15 Muhammad Khadafi, “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dalam Transaksi E-

Commerce”, Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta (2016). 

 
16 Aqil Awla Mas’ud, “Perlindungan Konsumen Pada Transaksi Jual Beli Online Dalam 

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus Pada Kelurahan Sabbamparu Kota Plopo)”, 

Skripsi Insitut Agama Islam Negeri Palopo (2021).  
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penulisan ini menggunakan studi kasus marketplace facebook yang 

menggunakan pada teori perspektif maṣlahah mursalah. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Rifaldi dengan judul skripsi 

“Transaksi E-commerce Pada Facebook Marketplace Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam”.17 Penelitian ini menjelaskan terkait dengan mekanisme 

transaksi yang digunakan pada facebook marketplace serta akad yang digunakan 

dalam perspektif ekonomi islam. Selain itu, Transaksi yang terjadi pada 

marketplace facebook dalam perspektif ekonomi islam. Perbedaan dengan 

penelitian ini terdapat pada teori yang digunakan yaitu dalam skripsi ini 

menggunakan dua teori yaitu berdasarkan hukum positif atau aturan yang 

berlaku yang mengarah pada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

Hukum Perlindungan Konsumen serta dalam Undang-undang Informasi dan 

Transaksi Elektronik yang termuat pada Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

perspektif maṣlahah mursalah. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Firman Ahsan 

dengan judul skripsi “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dalam Jual 

Beli Online”.18 Penelitian ini menjelaskan terkait dengan perlindungan 

konsumen dalam jual beli online dan menjelaskan mengenai tanggung jawab 

pelaku usaha terhadap barang yang telah disepakati penelitian. Perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan terdapat pada teori yang digunakan yaitu 

 
17 Rifadi, “Transaksi E-Commerce Pada Facebook Marketplace Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam”, skripsi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (2019). 

 
18 Muhammad Firman Ahsan, “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dalam Jual Beli 

Online”, skripsi Universitas Islam Indonesia (2021).  
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menggunakan teori hukum positif dan perspektif maṣlahah mursalah serta 

subjek yang ada pada judul yang dipakai serta pembahasan, pada penelitian yang 

akan digunakan akan menggunakan subjek judul dengan cara sistem transaksi 

pada marketplace facebook.  

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Widiyanti, Nandang Ihwanudin 

dan Shindu Irwansyah dengan judul “Penerapan Asas-asas Muamalah dan 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen 

Terhadap Jual Beli Kosmetik Preloved”.19 Penelitian ini menjelaskan terkait 

dengan praktik jual beli yang terjadi pada akun grup facebook marketplace yang 

dimana para pelaku usaha tidak memberikan informasi secara jelas terhadap 

barang preloved yang mereka jualkan, lalu melihat berdasarkan asas-asas 

muamalah serta dalam pandangan hukum perlindungan konsumen yang berlaku 

di Indonesia. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan yaitu objek yang 

dijadikan bahan penelitian yaitu marketplace facebook yang tidak spesifik dalam 

satu jenis serta perspektif islam yang digunakan yaitu maṣlahah mursalah.  

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Farida Ariany dengan judul 

“Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dalam Transaksi Jual Beli Online 

Facebook di Kota Mataram”.20 Penelitian ini menggambarkan kegiatan yang 

telah mengubah pola kehidupan masyarakat menjadi mudah bahkan 

 
19 Widiyanti, “Penerapan Asas-asas Muamalah dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

Tentang Perlindungan Konsumen Terhadap Jual Beli Kosmetik Preloved”, Bandung Conference 

Series Sharia Economic Law Vol.2 No. 1, 2022, Hal: 37-44.  

 
20 Farida Ariany, “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dalam Transaksi Jual Beli 

Online Facebook Di Kota Mataram”, JIHAD: Jurnal Ilmu Hukum dan Administrasi Vol.4 No.2, 

September 2022, Hal: 19-23. 
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mendapatkan kehematan dalam segi waktu dan biaya, akan tetapi dengan adanya 

transaksi jual beli online pelaku usaha kerap sekali memberitahukan kepada para 

konsumen mengenai informasi yang tidak sesuai dengan barang yang akan 

diperjual belikan, salah satu hak konsumen yaitu berhak mendapatkan informasi 

yang benar, tepat dan jelas serta kesesuaian antara barang yang diperjualkan oleh 

pelaku usaha. Penelitian ini juga membahas mengenai perlindungan hukum 

terhadap konsumen adalah penyelesaian sengketa konsumen serta proses 

penyelesaian sengketa konsumen yang dilakukan apabila terjadi pelanggaran 

terhadap hak-hak konsumen pada transaksi jual beli online. Perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan perspektif yang digunakan hanya berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tidak dengan menggunakan pandangan 

hukum islam, dan hanya berfokus pada penyelesaian sengketa konsumen yang 

terjadi pada saat transaksi jual beli online.  

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Anak Agung Hari Narayana 

dan Dewa Gede Rudy yang berjudul “Perlindungan Hukum Terhadap 

Konsumen Dalam Transaksi Online Melalui Media Facebook”.21 Penelitian ini 

menjelaskan bahwa transaksi yang terjadi pada marketplace facebook 

merupakan transaksi yang mudah, perjanjian yang terjadi pada marketplace 

facebook harus dilandasi dengan itikad baik. Dilaksanakannya perjanjian yang 

dilandasi dengan itikad baik yaitu agar pihak-pihak dalam melakukan perjanjian 

memiliki kewajiban untuk tidak berbuat yang sifatnya merugikan salah satu 

pihak. Perbedaan penelitian yang dilakukan yaitu teori yang digunakan tidak 

 
21 Anak Agung Hari Narayana, “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dalam 

Transaksi Online Melalui Media Facebook”, Jurnal Kertha Negara, vol. 9, No. 2, 2021, hal. 83-91.   
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hanya pada dasar hukum negara saja akan tetapi ada dalam pandangan islam 

yaitu perspektif maṣlahah mursalah  dan pada teori jurnal yang tercantum 

berfokus pada upaya jika terjadinya kerugian yang dialami oleh konsumen, 

sedangkan pada penelitian yang dilakukan berfokus pada transaksi serta 

bagaimana sistem transaksi jual beli melalui marketplace facebook yang terjadi 

serta bagaimana menurut pandangan konsumen yang telah melakukan transaksi 

melalui marketplace facebook.  

F. Kerangka Teoritik  

Kerangka teori merupakan pemikiran, referensi atas suatu masalah dan teori 

untuk membedah kasus yang diteliti. Serta menganalisa keberadaan facebook 

sebagai sarana transaksi jual beli online dan perlindungan konsumen menurut 

Undang-Undang Perlindungan Konsumen menggunakan perspektif maṣlahah 

mursalah. Penyusun menggunakan beberapa teori sebagai berikut:22 

1. Perlindungan Konsumen 

Merupakan sebuah upaya pemerintah yang dilakukan untuk memberikan 

wadah hukum jika terjadi transaksi jual beli baik secara langsung atau melalui 

e-commerce yang tidak sesuai dengan undang-undang atau jika terjadinya 

wanprestasi.23 Aktivitas jual beli akan terasa lebih aman jika para konsumen 

serta para pelaku usaha menyadari akan hal-hal apa saja yang perlu dilakukan 

dan yang perlu dihindarkan dengan adanya perkembangan zaman belanja 

 
22 Rabiatul Awalia, “Facebook Sebagai Sarana Jual Beli Braang atau Jasa Online 

Berdasarkan Perspektif Maqashid Syari’ah”, Skripsi, Universitas Islm Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Hal 11. 

 
23 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen. 
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kebutuhan tidak harus melakukan transaksi yang bertemunya antara pelaku 

usaha dengan konsumen secara langsung kini banyak nya aplikasi yang 

menyediakan ruang bagi para pelaku usaha mendagangkan barangnya di e-

commerce salah satunya dengan aplikasi facebook dimana disediakan tempat 

berjualannya para pelaku usaha yang dinamakan dengan marketplace, dengan 

demikian perlindungan konsumen juga tidak hanya bagi para konsumen akan 

tetapi juga perlindungan bagi para pelaku usaha, yang menjalankan usahanya 

melalui marketplace facebook. 

Bagaimana agar para konsumen percaya dengan transaksi penjualan 

yang terjadi melalui marketplace facebook, dengan diberikan sebuah rasa 

kepercayaan dari pihak konsumen kepada pelaku usaha. Melindungi hal 

dalam berupa kepentingan konsumen dalam mengkonsumsi barang atau jasa, 

maka pemerintah mengeluarkan kebijakan pengaturan hak-hak konsumen 

melalui undang-undang dalam pembentukan undang-undang tersebut 

merupakan bagian dari implementasi sebagai negara kesejahteraan selain itu 

juga sebagai konstitusi ekonomi yang mengandung ide negara 

kesejahteraan.24 

Maksud pengaturan tentang perlindungan konsumen ini adalah 

merupakan sebagai wadah untuk memberikan keamanan dan kenyamanan 

terhadap para pelaku usaha dan konsumen agar terjaminnya saat melakukan 

transaksi jual beli. Dalam memilih barang konsumen memiliki hak penuh 

yang nantinya barang tersebut akan digunakan atau dikonsumsi, tidak ada 

 
24 Zulham, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta, Prenada Media Group, 2013), 

Hal.23. 
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yang berhak mengatur sekalipun pihak yang bersangkutan sekalipun pihak 

produsen. Seperti dalam menilai kualitas barang yang hendak dibeli atau 

dikonsumsi.25 

Tujuan dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 merupakan agar 

kedudukan dari konsumen terlihat kuat dan setara, undang-undang ini juga 

mengatur secara rinci mengenai pemberian perlindungan terhadap konsumen 

dengan tujuan pemenuhan kebutuhannya sebagai konsumen. Adapun 

beberapa cakupan hukum yang berlaku tentang hak dan kewajiban bagi 

konsumen, hak dan kewajiban pelaku usaha dan cara-cara mempertahankan 

terhadap hak dan kewajiban tersebut.26 

2. Maṣlahah mursalah   

Merupakan sebuah prinsip kemaslahatan yang dipergunakan untuk 

menetapkan suatu hukum islam. Selain itu juga dapat diartikan maṣlahah 

mursalah merupakan sesuatu perbuatan yang mengandung nilai maslahat atau 

manfaat dan menolak serta mencegah mafsadat.27 

Kata maṣlahah dari segi bahasa berarti manfaat, yaitu sesuatu yang 

memberi faedah atau guna. Kata ini terambil dari kata ṣalaha yang berarti 

 
25 t.t., “Perlindungan Konsumen Aman Oleh UU Perlindungan Konsumen”, 

https://www.dslalawfirm.com/id/perlindungan-konsumen/, diakses pada tanggal 14 Desember 

2022, pada jam 20.37 WIB. 

 
26 t.t., “Pahami Isi UU Perlindungan Konsumen di Indonesia Agar Hak anda 

Terlindungi”, https://www.rumah.com/panduan-properti/mengenal-undang-undang-no-8-tahun-

1999-untuk-perlindungan-konsumen-18089, diakses pada tanggal 14 Desember 2022, pada Jam 

20.49 WIB. 

 
27 Saeful Aziz, “Maslahah Mursalah Dalam kedudukannya Sebagai Sumber Hukum Islam”, 

https://jabar.kemenag.go.id/portal/read/maslahah-mursalah-dalam-kedudukannya-sebagai-sumber-

hukum-islam , diakses pada tanggal 28 Januari 2023, pada pukul 21:57 WIB.  

 

https://www.dslalawfirm.com/id/perlindungan-konsumen/
https://www.dslalawfirm.com/id/perlindungan-konsumen/
https://www.dslalawfirm.com/id/perlindungan-konsumen/
https://www.dslalawfirm.com/id/perlindungan-konsumen/
https://www.rumah.com/panduan-properti/mengenal-undang-undang-no-8-tahun-1999-untuk-perlindungan-konsumen-18089
https://www.rumah.com/panduan-properti/mengenal-undang-undang-no-8-tahun-1999-untuk-perlindungan-konsumen-18089
https://www.rumah.com/panduan-properti/mengenal-undang-undang-no-8-tahun-1999-untuk-perlindungan-konsumen-18089
https://www.rumah.com/panduan-properti/mengenal-undang-undang-no-8-tahun-1999-untuk-perlindungan-konsumen-18089
https://www.rumah.com/panduan-properti/mengenal-undang-undang-no-8-tahun-1999-untuk-perlindungan-konsumen-18089
https://jabar.kemenag.go.id/portal/read/maslahah-mursalah-dalam-kedudukannya-sebagai-sumber-hukum-islam
https://jabar.kemenag.go.id/portal/read/maslahah-mursalah-dalam-kedudukannya-sebagai-sumber-hukum-islam
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baik. Kata ini dipakai untuk menunjukkan orang, benda atau keadaan yang 

dipandang baik. Sedangkan kata mursalah menurut bahasa berarti terputus 

atau terlepas. Dengan demikian, maṣlahah mursalah berarti manfaat yang 

terlepas. Maksudnya adalah bahwa manfaat atau faedah tersebut tidak 

disebutkan atau diungkapkan secara langsung dalam nash. Menurut Abd al-

Wahab al-Khallaf memberikan rumusan bahwasanya maṣlahah mursalah 

adalah maṣlahah yang tidak ada dalil syara’ datang untuk mengakuinya atau 

mengakuinya.128 

G. Metode Penelitian Hukum 

Metode penelitian hukum adalah proses analisa yang meliputi sebuah proses 

analisa yang meliputi metode, sistematika dan pemikiran tertentu yang bertujuan 

untuk mempelajari gejala hukum tertentu, kemudian mengusahakan pemecahan 

atas permasalahan yang timbul. Sehingga dibutuhkan metode penelitian yang 

tepat. Metode ini membantu proses penelitian sesuai dengan rumusan masalah 

yang dikaji serta tujuan penelitian yang akan dicapai.29 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis menggunakan metode penelitian 

lapangan (field research). Dalam hal ini penulis akan menjelaskan dengan 

hasil data yang didapatkan lalu dianalisis dengan kerangka teori untuk 

menghasilkan beberapa poin penting atau berakhir dengan kesimpulan. 

 
 28 Mukhsin Nyak Umar, Al-mashlahah al mursalah kajian atas relevansinya dengan 

pembaharuan hukum islam, (Banda Aceh: Turats, 2017). Hal. 140.  

 
29 Ani Purwati, Metode Penelitian Hukum Teori & Praktek, (t.t.: Cv Jakad Media 

Publishing, 2020), hal. 3.  

 



25 

 

 
 

Penulis juga menggunakan penelitian pustaka library research sebagai 

pendukung data-data yang diperoleh. 

Jenis penelitian tidak ada kriteria jenis penelitian mana yang lebih 

baik ketimbang jenis lainnya. Seperti metode penelitian lainnya, semua 

desain penelitian memiliki kelebihan dan kekurangan.30 

2. Sifat Penelitian 

Sifat dari penelitian ini yang digunakan oleh penulis adalah deskriptif 

analisis, yaitu berupa menggambarkan kesesuaian antara praktik yang terjadi 

secara langsung di marketplace facebook dengan mengacu pada Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen.  

Metode penelitian deskriptif analisis menurut Sugiyono adalah 

metode untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 

mengandung makna dan secara signifikan dapat mempengaruhi substansi 

penelitian. Artinya metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan 

antara peneliti dengan partisipan atau objek dan subjek penelitian agar 

didapatkan data yang mendalam.31 

  

 
30 David Tan, “Metode Penelitian Hukum: Mengupas dan Mengulas Metodologi Dalam 

Menyelenggarakan Penelitian Hukum”, Tapsel Press, Vol 8, No 8, Tahun 2021, Hal. 2463-2478. 

 
31 Gamal Thabroni, “Metode Penelitian Deskriptif: Pengertian, Langkah & Macam”, 

https://serupa.id/metode-penelitian-

deskriptif/#:~:text=Metode%20Penelitian%20Deskriptif%20Analisis%20(Analitik),-

Metode%20penelitian%20deskriptif&text=Artinya%20metode%20ini%20menyajikan%20secara,a

gar%20didapatkan%20data%20yang%20mendalam, diakses pada tanggal 12 Juni 2023, pada pukul 

16.26 WIB.  

 

https://serupa.id/metode-penelitian-deskriptif/#:~:text=Metode%20Penelitian%20Deskriptif%20Analisis%20(Analitik),-Metode%20penelitian%20deskriptif&text=Artinya%20metode%20ini%20menyajikan%20secara,agar%20didapatkan%20data%20yang%20mendalam
https://serupa.id/metode-penelitian-deskriptif/#:~:text=Metode%20Penelitian%20Deskriptif%20Analisis%20(Analitik),-Metode%20penelitian%20deskriptif&text=Artinya%20metode%20ini%20menyajikan%20secara,agar%20didapatkan%20data%20yang%20mendalam
https://serupa.id/metode-penelitian-deskriptif/#:~:text=Metode%20Penelitian%20Deskriptif%20Analisis%20(Analitik),-Metode%20penelitian%20deskriptif&text=Artinya%20metode%20ini%20menyajikan%20secara,agar%20didapatkan%20data%20yang%20mendalam
https://serupa.id/metode-penelitian-deskriptif/#:~:text=Metode%20Penelitian%20Deskriptif%20Analisis%20(Analitik),-Metode%20penelitian%20deskriptif&text=Artinya%20metode%20ini%20menyajikan%20secara,agar%20didapatkan%20data%20yang%20mendalam
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3. Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan oleh penulis adalah para pelaku usaha yang 

memasarkan barangnya di marketplace facebook dan konsumen yang 

membeli kebutuhan nya di marketplace facebook. 

Objek penelitian menurut Sugiyono adalah objek yang memiliki sifat 

atau atribut dari orang. Objek tersebut ada karena ditentukan oleh si peneliti. 

Tujuan dari memilih objek adalah mencari jawaban. Dari jawaban tersebut 

juga dapat dimanfaatkan untuk mengambil kesimpulan. Tentu saja agar bisa 

mendapatkan kesimpulan dan menemukan data yang objektif, dibutuhkan 

data yang relieable, objektif dan valid.32 

4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang diambil oleh penulis adalah menggunakan 

pendekatan yuridis empiris yaitu menelaah hukum sebagai pola perilaku yang 

ditunjukkan kepada penerapan hukum. Pendekatan yuridis empiris ini 

dilakukan dengan cara mengumpulkan hasil dari informasi yang didapat pada 

saat di lapangan kemudian ditujukan kepada penerapan hukum yang 

berkaitan dengan kesesuaian antara hasil dari lapangan dengan Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen. 

  

 
32 “Pengertian Objek Penelitian: Jenis, Prinsip dan Cara Menentukan”, 

https://deepublishstore.com/blog/pengertian-objek-penelitian/, diakses pada tanggal 12 Juni 2023, 

pada pukul 16:39 WIB.  

 

https://deepublishstore.com/blog/pengertian-objek-penelitian/
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5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu proses pengumpulan data yang dapat 

diperoleh oleh penulis dengan interaksi antara pewawancara dengan 

informan tujuannya yaitu untuk memastikan serta memperoleh suatu 

fakta.33 Oleh karena itu, suatu elemen yang sangat penting dalam interaksi 

merupakan wawasan dan pengertian. Dengan wawancara ini diharapkan 

dapat menguraikan situasi yang terjadi ketika peneliti terjun langsung ke 

lapangan dengan wawancara para pihak yang terkait yaitu pelaku usaha 

dan konsumen.34 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan 

penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan serta pemberian atau 

pengumpulan bukti dan keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan 

koran, dan bahan referensi lain).35 

c. Analisa Data 

Analisis data adalah proses pengolahan data untuk menunjukan informasi 

yang berguna yang dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan 

dalam memecahkan suatu masalah. Dalam proses analisis yang meliputi 

 
33 Hilman Jayadi, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Praktik Destinasi Pariwisata 

Halal (Studi Pada Masyarakat Pantai Kuta Mandalika Lombok)”, Skripsi,Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 

 
34 Ibid. 

 
35 t.t., “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kamus versi Online/Daring (dalam 

jaringan)” https://kbbi.web.id/dokumentasi, diakses pada tanggal 7 Juni 2023, pukul 21:33 WIB.  

 

https://kbbi.web.id/dokumentasi
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beberapa kegiatan diantaranya dalam pengelompokan data yang dibagi 

menjadi berdasarkan karakteristiknya.36  

Analisa data yang didapatkan oleh penulis dari hasil keseluruhan 

yang didapat baik dari hasil observasi maupun wawancara data tersebut 

akan dianalisa oleh penulis dengan menggunakan sudut pandang Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen serta 

Undang-Undang Nomor 11 Tentang Informasi Transaksi Elektronik. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang akan digunakan oleh penulis dengan tujuan utama 

yaitu memudahkan bagi para pembaca yang akan dibagi menjadi lima bab, 

antara satu bab dengan bab yang lain merupakan suatu kesatuan yang utuh dan 

saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Untuk mempermudah 

pemahaman bagi para pembaca, maka susunannya akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

Bab Pertama terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab Kedua terdiri dari pembahasan teori yang digunakan dalam 

menganalisis permasalahan. Dalam bab ini, penyusun mengulas secara terperinci 

mengenai apa yang menjadi rumusan masalah terkait dengan sistem penjualan 

dan transaksi yang terjadi pada marketplace facebook dan dianalisis serta 

disesuaikan dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

 
36 Firdilla Kurnia,”Analisis Data: Definisi, jenis, model, sampai prosedurnya”, 

https://dailysocial.id/post/analisis-data, diakses pada tanggal 7 Juni 2023, pukul 22:31 WIB. 

https://dailysocial.id/post/analisis-data
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Perlindungan Konsumen. Memuat teori yang menjadi perspektif islam yaitu 

dalam maṣlahah mursalah memuat pengertian serta penjelasan secara terperinci. 

Selain itu, juga membahas tentang transaksi elektronik, jual beli melalui e-

commerce dan maṣlahah mursalah. 

Bab Ketiga memuat mengenai gambaran umum terkait dengan praktek 

yang terjadi pada marketplace facebook antara pelaku usaha dengan konsumen 

secara teoritis. Selain itu, dijelaskan tentang sistem marketing yang digunakan, 

pandangan konsumen serta sarana pemasaran melalui marketplace. 

Bab Keempat terdiri dari meneliti dan menganalisis mengenai sistem 

penjualan dan transaksi yang terjadi pada marketplace facebook yang 

disesuaikan dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen, dengan hasil penelitian melalui observasi serta 

dukungan data yang didapat maka akan disesuaikan dengan Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen. Serta bagaimana 

keterkaitan antara transaksi yang terjadi pada marketplace facebook dalam 

pandangan maṣlahah mursalah.  

Bab Kelima terdiri dari penutup dari hasil penelitian yang telah dikaji 

pada bab keempat, serta jawaban dari rumusan masalah kemudian di lanjut 

dengan bagian kesimpulan dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis. Selain 

itu memuat beberapa saran yang berkaitan dengan temuan hasil dari peneliti
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis pada bab-bab sebelumnya maka peneliti 

memberikan kesimpulan terhadap hasil penelitiannya yaitu diantaranya: 

1. Kesesuaian dengan perlindungan hukum yang bergerak dimasyarakat 

ternyata masyarakat belum sepenuhnya paham akan hal perlindungan 

konsumen kecuali mereka yang memiliki perhatian yang lebih terhadap 

dirinya sebagai seorang pelaku usaha atau konsumen, bahwasanya 

masyarakat baik sebagai pelaku usaha ataupun konsumen harus memiliki 

sifat yang peduli terhadap menjualkan barang nya dengan cara yang jujur 

dan sesuai dengan hak dan kewajiban yang sebagaimana telah tercantum 

pada Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Hukum Perlindungan 

Konsumen selain itu juga karena transaksi penjualan yang terjadi pada 

marketplace facebook menggunakan transaksi elektronik yaitu sesuai 

dengan kesepakatan antara pelaku usaha dengan konsumen karena hal ini 

juga masuk ke dalam informasi transaksi elektronik yang dimana mereka 

para pelaku usaha dengan konsumen hanya membayar saja melalui secara 

langsung selebihnya ketika mereka berkomunikasi hingga pada tahap 

negosiasi melalui messanger atau whatsapp maka hal ini bagian dari 

Undang-undang Informasi Transaksi Elektronik yang dimana para pelaku 

usaha tidak diperbolehkannya memberikan informasi yang bersifat 

transparan.
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2. Analisis marketplace facebook sebagai sarana jual beli barang menurut 

maṣlahah mursalah  dalam praktiknya masih terjadi di masyarakat yang 

terjadi beberapa penyimpangan diantaranya tidak kesesuaian barang yang 

diterima atau adanya kecacatan terhadap barang tersebut yang tidak 

diketahui oleh pelaku usaha. Sehingga dalam menjalankan bisnis yang 

mereka lakukan masih terdapat ketidaksesuaian mengenai penjelasan 

unsur-unsur dalam maṣlahah mursalah seperti terdapat bentuk 

kemudaratan bagi pelaku usaha ataupun bagi pihak konsumen. Sehingga 

perlindungan hukum masih belum seutuhnya mereka dapatkan akibat 

dengan perlakuan yang di lakukan oleh pelaku usaha yang tidak bersifat 

jujur atau memanfaatkan kedudukan konsumen dengan mendapatkan 

sebuah keuntungan. Jual beli online melalui marketplace facebook tidak 

seutuhnya bersifat kebermanfaatan masih ada beberapa hal yang bersifat 

kemudharatan. 

B. Saran  

1. Dalam  mencermati permasalahan  yang terjadi dalam kegiatan jual beli 

melalui marketplace facebook, maka  perlu adanya peran pemerintah dan 

pihak yang terkait  untuk  lebih memperkuat sosialisasi serta edukasi kepada 

masyarakat  umum khususnya bagi para pelaku usaha ataupun bagi 

konsumen terkhusus dalam memperjualkan barangnya dimedia sosial yang 

dimana barang dijual merupakan barang hak milik pelaku usaha bukan 

barang hasil curian jika memiliki kecurigaan terhadap barang tersebut perlu 

ditanyakan kembali dan jika terjadi kejanggalan atau alasan yang tidak 
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diketahui oleh pelaku usaha itu sendiri lebih baik tidak jadi diperjual 

belikan, sebagai konsumen  dibutuhkannya ketelitian  dalam membeli 

barang dan menjadi  konsumen yang cerdas selain pintar dalam memilih 

barang, dalam hal menawar  atau bernegosiasi dan mengecek kelengkapan 

terhadap barang yang akan dibeli. Selain dalam hal yang memudahkan juga 

dibutuhkannya kenyamanan baik bagi para pelaku usaha juga untuk 

konsumen. Agar para pihak merasa aman dan nyaman. Peran pemerintah 

selain mensosialisasikan juga perlu adanya perhatian khusus terhadap 

transaksi jual beli yang terjadi pada marketplace facebook karena transaksi 

jual beli yang terjadi pada marketpkace facebook tidak adanya pihak ketiga 

maka dalam pengawasan transaksi jual beli yang terjadi hanya pihak pelaku 

usaha dan konsumen.  

2. Pada kegiatan jual beli barang melalui marketplace facebook para pelaku 

usaha harus memberikan deskripsi barang secara jelas, rinci dan jujur terkait 

dengan kondisi barang yang dijual dan harus disesuaikan dengan 

kesepakatan antara pelaku usaha dengan konsumen agar tidak merugikan 

dengan hak konsumen dan hal tersebut tentunya berdampak pada timbulnya 

perselisihan yang terjadi antara kedua belah pihak dan dapat menimbulkan 

kedua belah pihak.  

3. Pada saat melakukan kegiatan belanja melalui marketplace facebook 

hendaknya para konsumen harus lebih teliti dan berhati-hati dalam 

melakukan jual beli barang melalui marketplace facebook, barang yang 

ingin dibeli harus dilihat terlebih dahulu dicek secara detail dengan kondisi 
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barang tersebut, dan bagi para konsumen hendaknya bertanggung jawab atas 

apa yang telah dipesan dengan melakukan pembayaran, untuk menghindari 

terjadinya perselisihan atau konflik yang terjadi antara kedua belah pihak. 

Lembaga perlindungan konsumen yang bertugas untuk meningkatkan 

pengembangan upaya perlindungan konsumen dalam bentuk perhatian 

dengan melakukan kampanye atau berupa bentuk acara seminar yang di 

khususkan kepada para pelaku usaha ataupun konsumen salah satunya yang 

melakukan transaksi melalui marketplace facebook yang dimana tidak 

adanya pihak ketiga sebagai pelantara antara para pelaku usaha dengan 

konsumen.
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